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Viral ! Anak Beli Voucher 800 Ribu Kasir
Indomaret Simpang Mayang Dimarahi, Azhari
Effendi Minta Maaf
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SIMALUNGUNS- Viral...!' Rekaman video seorang pria bernada emosi sedang

memarahi seorang kasir Indomaret menyampaikan keberatannya, seperti yang
tampak adegan pria itu di dalam rekaman video berdurasi lebih kurang 4 menit
31 detik, kemudian diunggah ke media sosial hingga akhirnya menjadi viral dan



dibanjiri komentar miring dan gunjingan para netizen.

Pasalnya, dalam rekaman video, adegan pria itu yang mengaku dirinya ayah dari
seorang bocah dan menyampaikan keberatannya kepada seorang kasir
Indomaret. la tak terima, dikarenakan sebelumnya, kasir melakukan pembiaran
terhadap seorang bocah yang masih duduk di kelas VI SD dan kasir menerima
pembayaran pembeliaan voucher game online senilai Rp 800 ribu dari anak itu.

Kapolres Simalungun AKBP Agus Waluyo, S.1.K., merespon viralnya rekaman

video itu, langsung memerintahkan personil jajaran Polsek Perdagangan untuk
menyelidiki insiden yang terjadi di Mini Market Indomaret, Jalan Perdagangan -
Lima Puluh, Simpang Mayang, Kelurahan Perdagangan I, Kecamatan Bandar,

Kabupaten Simalungun, Kamis, Kamis (13/05/2021) sekira pukul 08.30 WIB.

Selanjutnya, AKBP Agus Waluyo, S.I.K., menegaskan dalam arahanya langsung
kepada Kapolsek Perdagangan AKP Josia, S.H., M.H., segera berkoordinasi dan
bekerjasama dengan Kasat Reskrim Polres Simalungun AKP Rachmat Aribowo,
S.1.K., M.H., melakukan penyelidikan dan menginterogasi pelakunya.

Disampaikan, walaupun belum ada laporan resmi dari kedua belah pihak terkait
persoalan seorang bocah melakukan pembayaran voucher game online senilai
Rp 800 ribu. Namun, pihak Kepolisian Resor Simalungun mengambil langkah
"Problem Solving".

"Secara resmi belum melapor dan hal ini dilaksanakan demi terwujudnya
keadilan dan kemanfaatan di masyarakat. Dasarnya, disesuaikan dengan
program Kapolri Presisi," sebut Kapolres Simalungun melalui Kasat Reskrim
Simalungun AKP Rachmat Aribowo dalam pesan selularnya.

Lebih lanjut, Kapolsek Perdagangan bersama anggotanya langsung mendatangi
mini market dan menemui kedua kasir Indomaret Ria Candra dan Roby
Firmansyah yang sebelumnya telah didatangi dan dimarahi oleh seorang pria.
Kemudian, AKP Josia menginterogasi kedua karyawan Indomaret yang didatangi
dan dimarahi.

Kapolsek Perdaganga selanjutnya, memerintahkan personil menjemput pria yang
mengaku dirinya bernama Azhari Sirait (44) warga jalan Asahan Butik 33,
Kelurahan Perdagangan | dan mempertemukannya dengan kedua kasir
Indomaret, kemudian melalui Program Solving, tindakannya mediasi.

"Motif kejadian dikarenakan orangtua si anak keberatan terhadap kasir Indomaret
yang memberikan pembelian Voucer seharga Rp 800 ribu," terang AKP Rahmat.

Selanjutnya, dari hasil Program Solving itu kedua belah pihak sepakat
menyelesaikan permasalahan itu dengan berdamai secara kekeluargaan bahkan
membuat surat perdamaian secara tertulis dan orangtua anak yang marahi kasir
itu membuat testimoni.

"Jadi Kapolsek Perdagangan AKP Josia SH, MH bersama anggota sudah
berhasil lakukan Program Solving, kedua belah pihak sudah berdamai secara
kekeluargaan," tutup Kasat Reskrim Simalungun AKP Rachmat Aribowo.
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